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DALAM I 



Oolbun — atau sering disebut kalbu — dalami bahasa Indftlpssr 
berarti jantung, sehingga jantunglah yang dimaksudkan uleh ayat-ayat 
aLQur'an maupun hadits tatkala menyebut kata qoIbu (dalam bentuk 
tunggal) ataupun kata-kata qulub (yang merupakan bentuk jamaknya). 



/ lyy amun kemudian kata qolbu ataupun qulub 
L/ I / lebih s&ring diterjemahkan dengan hati 
V/ meskipun kenyataannya antara jantung 
dan hati itu sangat berbeda sifat-sifat maupun peran- 
annya. Pembahasan tentang hati kali ini pun yang ka- 
mi maksudkan adalah pembahasan tentang jantung, 
kita gunakan kata hati untuk menerjemahkan kata 
qolbu di sini dan tidak menggunakan terjemah aslinya 
yaitu jantung, hanya untuk memudahkan pemahaman 
sebab memang kata hati ini lebih dikenal oleh ma- 
syarakat kaum muslimin. 

Al-muhim, hati adalah organ tubuh yang sangat 
urgen peranannya dalam tubuh seorang hamba. Imam 
Bukhori dalam kitab Shohih*nya meriwayatkan 
sebuah hadits yang shohih di mana Rosululloh $8 
bersabda: 

.4JUJ1 j Vf Sls idu U oli 

“Ketahuilah bahwa di dalam jasad ini ada sekerat da- 
ging, apabila ia baik maka akan baiklah seluruh jasad, 
dan apabila ia rusak maka rusaklah seluruh jasad, ke- 
tahuilah ia adalah jantung (hati), ” (HR. Bukhori) 

Begitulah peranan hati dalam jasad seorang hamba. 
Yang harus kita sadari bahwa hati ada yang baik, 
artinya sehat dan selamat dari berbagai penyakit hati, 
dan ada pula yang ticlak baik yaitu yang sakit sebab 
tertimpa berbagai penyakit hati. Alloh menyebutkan 
sebagian fenomena hati yang sakit, di antaranya hati 
yang tertimpa penyakit m/ag/kemunafikan dalam fir- 
man-Nya: 

\^ja 4>i pf+ys 4 f 
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Alloh 



penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, dise- 
babkan mereka berdusta . (QS, al-Baqoroh [2]: 10) 



Ayat di atas hanya salah satu dari sekian banyak 
ayat yang menetapkan adanya hati yang sakit. Yang 
harus kita renungkan, bagaimanakah kiranya bila hati 
seseorang sakit atau ditimpa penyakit, maka apakah 
kiranya yang akan terjadi pada jasad? Sudah pasti 
jasad pun akan tidak baik. Lalu bagaimana bila 
penyakitnya semakin lama semakin parah? Maka bisa 
jadi hati itu akan mengeras, atau bahkan mati dan 
tidak berperan lagi, sehingga bisa dipastikan jasad pun 
tidak akan ada kebaikannya, nas’alullohal afiyah wa$* 
salamah . 

Sebagaimana Alloh telah menegaskan: 
r - 
O? 
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti 
batu, bahkan lebih keras lagi ... (QS, al-Baqoroh [2j: 
74) 

Sebagaimana yang sudah kita ketahui, bahwa Islam 
sangat memperhatikan kebaikan agama dan akhlaq 
para calon pasutri. Hal ini disebabkan baiknya agama 
serta akhlaq seseorang itu merupakan baik dan sela- 
matnya hati orang tersebut dari penyakit hati. 

Ini mengisyaratkan akan arti pentingnya qolbun 
salim — yaitu hati yang selamat dari penyakit-penyakit 
hati — dalam membentuk rumah tangga yang Islami, 
agar berjalan di atas asas mawaddah dan rohmah se- 
hingga bisa menggapai sakinah . 

Selain itu juga mengisyaratkan adanya sebuah an- 
juran bagi setiap diri agar berusaha memperbaiki dan 
memelihara kebaikan hati dengan mengenali penyakit- 
penyakit hati sekaligus terapi pengobatannya, sebagai 
usaha memperbaiki agama dan akhlaq diri, untuk 
menuju kebaikan agama dan akhlaq diri yang mulia 
lagi tinggi. ♦> 
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Assalamu’alaikum* Jazakillah al- 
Mawaddah, bahasan Faa Bunayya 
kemarin bagus, besok bahas masalah 
gimana caranya seorang Ummu men- 
didik anaknya supaya gak pemarah, 
syukron w a jazakillah khoiron > 

(08525077xxxx) 

Redaksi: Wa’alaikumussalam. Bagi 
para pembaca yang memiliki penga- 
laman cara mendidik anaknya agar 
tidak pemarah, silakan ttiliskan kiat- 
kiatnya dengan lengkap dan kirim- 
kan ke meja redaksi, kami sediakan 
kolom khusus buat anda semua. 



Assalamu ' 'alaikum . Alhamdulillah , 
sekarang saya dapat majalah baru 
lagi selain AL FURQON, jadi tambah 
ilmu lagi keluarga saya. Tolong diba- 
has hubungan suami isteri menurut 
syar’i itu yang bagaimana? Apakah 
benar boleh dengan posisi apapun? 
Syukron . (Bu Hany, Mess Shinta, 
Cikarang - Bekasi, 0813xxxxxxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam, pem- 
bahasan tentang hubungan suami is- 
teri yang sesuai syarfat bisa disimak 
pada rubrik Usrotuna, semoga ber- 
manfaat. 



Suhhanalladzi tatim m u bihish 
sholihah, al-Mawaddah sejak edisi 
perdana sudah sangat pas layout, gra- 
fis, font, dan bahasanya, rubriknya 
cukup beragam. Yang menarik ada- 
lah rubrik TARJIM, konsep terjemah- 
annya diletakkan di bawah sudah pas 
agar anak-anak terbiasa dengan tulis- 
an Arab saja, dan usul agar ditam- 
bahkan pada tuntunan untuk 
pengajar, agar memberikan pemaha- 
man makna dari setiap mufrodat de- 
ngan langsung menunjuk kepada 
benda yang dimaksudkan, misalnya 
ketika kakek datang maka kita lang- 
sung ungkapkan jaddun di depan 
anak. 



Adapun kosakata yang perlu pen- 
jelasan yang agak rumit maka anak 
hanya ditekankan untuk menghafal 
dan mengulanginya, tentunya ini di- 
sesuaikan kesiapan anak, sebagaima- 
na mereka cepat paham dengan kata 
bobok, tidur, turu, dlL, ketika kita 
mempraktekkannya sambil sering 
mengulang-ulang kata tersebut. 

Dengan segala hal yang menarik 
demikian sangat pas pula ukuran dan 
harga majalah, namun setiap orang 
bisa diambil perkataannya ataukah 
ditolak kecuali Rosululloh . 

, (Abu Abdillah, Kediri, 
08133098xxxx) 

Redaksi: Jazakumulloh khoiron atas 
masukan dan dukungannya, semoga 
menjadikan majalah ini semakin ber- 
manfaat bagi kaum muslimin selu- 
ruhnya, amin. 

Assalamu alaikum. Ana (saya) Jen- 
dri, 18 th, Padang. Ana punya hajat 
yang sangat besar untuk menikah, 
namun ana bingung ke mana ana 
mesti mencari akhwat yang sholihah? 
Apa bisa majalah al-Mawaddah mem- 
buka KONTAK JODOH yang syar’i di 
bawah pengawasan asatidz/asati- 
dzah ? Syukron . Jazakalloh. 

(0852637Qxxxx) 

Assalamualaikum . Redaksi, tolong 
diadakan kolom cari jodoh, biar ana 
pertama yang ngisi, Cari akhwat 30 
th, TB 158 lebih, BB 50 kg, sholihah, 
(0819I737xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam , jaza- 
kumulloh khoiron atas usulan sangat 
bagus dari antum (anda) berdua, 
namun kami belum siap untuk saat- 
saat sekarang, semoga Alloh memu- 
dahkan urusan kita semua, amin. 



Assalamualaikum. Pak Redaksi, 
saya salah satu pembaca al-Mawad- 
dah, di rubrik surat pembaca edisi 2 
tahun ke-1 ada nama teman saya 
yang sudah lama tidak bertemu, yaitu 
Fitri dari Karawang, saya mohon 



bapak membantu saya bisa berhu- 
bungan dengan teman lama saya, ja- 
zakumulloh khoiron ’ Nama saya Lia 
yang alamat Kp + Sawah Rengasdeng- 
klok Karawang, (0815770xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Kepa- 
da Ukhti Fitri, ini ada teman lama 
anti (anda) ingin berhubungan kem- 
bali, nomor selengkapnya ada pada 
redaksi. 



Assalamualaikum. Ustadz, tolong 
al-Mawaddah bahas tentang hukum 
imunisasi, jangan lupa juga bahas 
dari segi medis, sebab hal ini sangat 
urgen bagi kaum muslimin, jazaku- 
mulloh. (0899819xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam, se- 
moga masalah yang diusulkan bisa 
kami sajikan pada pembahasan-pem- 
bahasan majalah kita ini pada edisi- 
edisi mendatang dengan memohon 
kemudahan dari Alloh, amin. 



Assalam u alaikum. Tolong redaksi 
mengetengahkan tentang apa dan 
bagaimana menyekolahkan anak di 
pesantren. Juga profil pesantren yang 
bagus seperti apa? Untuk pertimba- 
ngan para orang tua menyiapkan 
anak yang sholih dan generasi yang 
baik. Jazakumulloh khoiron , 

(Abu Hanif, Depok - Bogor, 
08180804xxxx) 

Assalam u 'ala i k u m . Ba gaim an a ca - 
r a terbaik menyekolahkan anak kita? 
Di sekolah umum banyak yang rusak 
aqidahnya, sekolah Islam terpadu 
mahal biayanya, pondok pesantren ja- 
uh tempatnya. Tolong dijelaskan me- 
tode memilih sekolah untuk anak 
kita. 

(Abu Nashir, Bekasi, 
08592071xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam , seba- 
gai muqoddimah (pendahuluan) 
masalah ini, silakan baca pada rubrik 
Pengalaman Pembaca , di halaman 
37-38. 



al-fllauuaddah Q 
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Rubrik ini dihadirkan sebagai sumbangsih kami 
pembaca yang menghadapi problem pranikah dan 
keluarga. Bagi yar>g ingin berkonsultasi, silakan 
layangkan ugalan problem anda ke meja redaksi 
surat, atau SMS ke HR 031 310 532 666 atau 
e-mail: majalah „al ma waddah @gm ai | .com 

Pengasuh; Ust. Aunur Rofiq bm Ghir 




Sangat Ingin Menikah Tapi Jodoh Belum Tiba 



Pertanyaan; 

Assalamualaikum. Ustadz, apa yang harus dilakukan seorang akh w at jika sudah siap nikah tetapi belum ada jodoh, 
juga sudah minta bantuan pada orang yang bisa dipercaya. Jazakumullohu khoiron, 

(08525528xxxx) 



Jawaban: 

Hendaknya saudari bersabar, tidak putus asa, dan te- 
rus berharap kepada Alloh , serta berusaha dan ber- 
amal sholih, insya Alloh di kemudian hari Alloh 
mengabulkannya 

Hendaknya yakin dengan taqdir Alloh , bahwa 
segala sesuatu sudah ditentukan taqdirnya. Dan hendak- 
nya husnuzhon kepada Alloh, karena hanya Dialah yang 



mengatur kebaikan hidup hamba-Nya yang beriman. Ka- 
dang kala dengan tidak mendapatkan jodoh justru dirinya 
menjadi baik di dunia dan di akhiratnya. 

Bersyukurlah atas nikmat Alloh bagaimanapun ke- 
adaan kita, dan lihatlah teman yang lebih parah keadaan- 
nya daripada ukhti. Sibukkan diri dengan beribadah 
kepada Alloh, semoga kelak akan mendapat jodoh yang 
lebih baik di akhirat bila luput di dunianya. *> 



Pastikan calon suami anda baik agamanya! 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum, Saya akhwat 27 tahun, masih da- 
lam taraf belajar sunnah, mau minta saran dan nasehat* 
Saya ditawari ta’aruf dengan ikhwan dari luar kota, 
katanya ikhwan itu moderat, masih dalam taraf belajar, 
kritis, kemungkinan besar mudah diajak ikut belajar sun- 
nah. Selama ini saya sudah beberapa kali dikenalkan oleh 
keluarga saya tetapi tidak cocok karena menurut saya 
tidak sepaham. 

Keluarga saya awam, kadang saya masih sulit untuk 
menghindar dari acara-acara bid’ah, saya berusaha me- 
nasehati semampu saya. Saya berharap kepada Alloh jo- 
doh yang sepaham yang bisa jaga dien saya dan keluarga. 
Bagaimana? 

(08133523xxxx) 



Jawaban; 

Ukhti (saudari) jika memilih jodoh, hendaknya sudah 
yakin bahwa laki-laki itu benar-benar dien dan aqidahnya 
sudah baik, bukan kemungkinan dia mau diajak meng- 
ikuti sunnah. Perhatikan firman Alloh Ta’ala berikut ini: 



Ojj I *jJ o oj ^ l-« j ^ 
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Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun 
tentang itu. mereka tidak lain hanyalah mengikuti per- 
sangkaan sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada 
berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran. (QS* an-Najm 
[53]: 28) 

Juga perhatikanlah firman Alloh berikut yang artinya: 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik , 
sebelum mereka beriman . Sesungguhnya wanita budak 
yang mumin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu . Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu’min) se- 
belum mereka beriman . Sesungguhnya budak yang 
mu’tnin lebih baik dari orang musyrik t walaupun dia me- 
narik hatimu , mereka mengajak ke neraka , sedang Alloh 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin- N ya. Dan 
Alloh menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah- 
Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajar- 
an, (QS. al“Baqoroh [2]: 221) 

Anak yang sholihah hendaknya menasehati orang tua- 
nya yang masih mengamalkan bid’ah dan kemusyrikan 
dengan lemah lembut dan ramah, sekalipun ditolak oleh 
lisannya. 

Hendaknya ukhti senantiasa memohon kepada Alloh 
semoga keluarga mendapatkan hidayah sehingga mau 
mengikuti sunnah. ❖ 
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Satu Wanita Dicintai Banyak Pria 



Pertanyaan: 

Assalamu'alaikum . Ada tiga ikhwan yang ingin ber- 
ta’aruf dengan saya, mana yang harus saya pilih? Dari 
segi agama masing-masing memiliki kekurangan dan ke- 
lebihan, dari segi harta/rupa masing-masing standar te- 
tapi jika saya pilih salah satu sepertinya tidak enak 
dengan yang tidak saya pilih, 

(Annisa, 0856I75xxxx) 



Jawaban: 

Jika demikian keadaan yang ukhti (saudari) hadapi, 
maka pilihlah yang lebih baik agamanya dan dari kelu- 
arga yang baik pula dien (agama) dan aqidahnya, insya 
Allbh akan membantu keharmonisan hidup dan beribadah 
kepada Alloh |j& , 






I o* $ 
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(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
b e r$ a m a- sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba 
(Alloh) yang banyak bersyukur. (QS. al-Isro* [17]: 3) 

Juga berdasarkan sabda Rosululloh ^ : 



Sfi ii ilj L h'**') ji jjz \l\ 
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" “Jika datang kepadamu orang yang kamu senangi agama 
dan akhlaqnya maka nikahkan (puterimu) dengannya f 
jika tidak maka akan terjadi fitnah di permukaan bumi 
dan terjadi kerusakan. ” (HR. Tirmidzi: 1005 dihasarikan 
oleh al-Albani, lihat Mukhtashor Irwaul Gholil 1/370) 
Jika ketiganya sama, maka pilihlah yang pertama, ka- 
rena dia lebih berhak daripada lainnya, dan lupakan lain- 
nya dengan memohon kepada Alloh kebaikan atas pilihan 
tersebut, karena seorang wanita tidak boleh melakukan 
poliandri. *> 



Benarkah ibu tidak punya jasa kepada anak? 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum. Ustadz ana mau tanya, berdosakah 
bila seorang ibu memutuskan tali silaturrahim terhadap 
anaknya yang durhaka. Anaknya seringkah membentak 
dan mengeluarkan kata-kata kotor kepada ibunya. Sering 
pula berkata bahwa ibunya sama sekali tidak mempunyai 
jasa sama dirinya dan do’anya pun tidak akan pernah di- 
dengar oleh Alloh. Awalnya si ibu selalu memaafkannya, 
tetapi anaknya tetap tidak pernah mau berubah. Karena 
si ibu sudah terlalu sakit hati, akhirnya si ibu meng- 
usirnya dan tidak mau lagi mengakui anaknya. Selain 
ibunya memutuskan hubungan silaturrahim juga pernah 
berwasiat tidak ridho bila anaknya itu memperoleh harta 
warisannya. (Ibunya sudah cerai karena suaminya tidak 
pernah menafkahi isteri dan anaknya ketika masih kecil 
dan anaknya tinggal bersama keluarga suaminya karena 
ibunya seorang yang miskin). Jazakallohu khoiron. 

(Abu Aisyah, Bekasi, 085G145xxxx) 



Jawaban: 

Anak wajib berbuat baik kepada orang tua; ini meru- 
pakan wasiat yang kedua setelah Alloh memerintah 
hamba-Nya agar beribadah kepada Alloh. 



(jiaj'pLj «LjI yi SUj 







J i j \ ^jiLj ^ LLa 



j? ^ ^ ^ 

4 



Dan Robbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya , Jika salah se- 
orang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
“a h” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucap- 
kanlah kepada mereka perkataan yang mulia . (QS, al« 
Isro’ [17]: 23) 



Anak dilarang berkata “ah" di depan orang tuanya, 
apalagi sampai membentak dan mengeluarkan kata-kata 
yang kotor, dan perbuatan ini termasuk dosa besar. Per- 
hatikan ayat di atas. 

Anak hendaknya segera minta maaf kepada ibunya; 
karena dia melakukan dosa besar yang berhubungan den- 
gan hamba, apalagi kepada ibu, orang yang pertama kali 
berbuat baik kepada anak. 

Anak berdosa karena mengatakan bahwa do'a ibunya 
tidak akan diterima, dan perkataan ini sangat berbahaya 
karena mengambil hak Alloh. Mustahil Alloh tidak 
menerima do’a hamba-Nya, bukankah Dia menganjurkan 
kita herdo'a kepada-Nya, 



al-fllaujaddah ^ 
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(j) lP' liij 

j^i^j J ij^4li o^-> lij gJojT 

^ ^ * - J J ^ijrj 

a6i/a hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu ten- 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dfyat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a 
apabila ia memohon kepada -Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran . (QS, al-Baqoroh [2]: 186) 

Bahkan ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim yang menjelaskan Alloh memasukkan di neraka 
orang yang berkata: “Alloh tidak akan mengampuni do- 
samu/ 1 

Anak itu berbohong bfta mengatakan ibu tidak pernah 
berbuat baik kepada anaknya. Tanyakan kepadanya, dari 
rahim' siapa dia dilahirkan? Perhatikan firman Alloh: 

i JwjjJ L ^ 

J 0^0 4 pij 



Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah mengan- 
dungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah , 
dan menyapihnya dalam dua tahun .■ Bersyukurlah 
kepada -Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kudah kembalimu . (QS. Luqman [31]: 14) 

Anak hendaknya menyadari sikap ibu, karena si ibu 
tidak diberi nafkah oleh suaminya. 

Ibu tidak berdosa bila mengancam anaknya, agar si 
anak bertaubat dan menjadi anak yang sholih, Akan teta- 



pi, sebaiknya orang tua memaafkan atas kesalahan anak- 
nya. Alloh berfirman: 
a 

^aLUl ... ^ 




...dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang . Alloh menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan . (QS. Ali Imron [3]: 134) 



Perkataan ibu “anaknya tidak boleh mewarisi hartanya 
bila dia meninggal dunia”, ini tidak dibenarkan, karena 
■ durhaka kepada orang tua bukan termasuk penghalang 
menerima warisan. Keputusan orang tua yang menyim- 
pang dalil al-CJur’an, sunnah dan ijma’ tidak boleh ditaati. 
Alloh berfirman: 



^ ( j . — ^ O' J ^>- q\j ^ 

^ } s ' 9 

LljjJi ^ L^> j 1 






Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu ten- 
tang itu , maka janganlah kamu mengikuti keduanya , dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik.... (QS. Luq- 
man [31]: 15) 

Juga firman-Nya; 



4 



oj) L=^>- 'jj ^ 

i * Sii pLp JJJ U <j, i)jd£j 



Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. ... (QS. al-Ankabut [29]: 8). *> 



Terhalang Menikah Karena Beban Keluarga 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum. Saya akhwat umur 25 tahun, sudah 
dua kali menolak ikhwan sholih, karena saya masih ada 
tanggung jawab terhadap adik yang masih sekolah. Kami 
sudah yatim piatu. Tolong nasehatnya Ustadz? 

(08136464xxxx) 

Jawaban: 

Yang dinamakan “yatim” ialah anak yang ditinggal 
mati oleh ayahnya dan waktu itu dia belum baligh. Jika 
sudah baligh, tidaklah dia dikatakan anak yatim, sebagai- 
mana diterangkan di dalam Majmu Fatawa (19/370). 



Sebaiknya ukhti (saudari) cepat menikah, apalagi su- 
dah berusia 25 tahun, sudah ada pria yang sholih yang 
mau menikah dengan ukhti. Dengan segera menikah, ber- 
arti segera berbuat baik dan mengamalkan sunnah Nabi 
dan menjauhi fitnah. Selain itu, bila umur wanita 
sudah lanjut, biasanya kecantikannya berkurang dan juga 
lambat mendapatkan jodoh. Adapun masalah tanggungan 
keluarga, insya Alloh bisa diatur dengan suami. Alloh 
akan membukakan pintu kemudahan, insya Alloh. 



„ A 



Sn i^Asoij $ 
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Dara &au>m&arc/aft orang-orang yang sendirian di antara 
kamu , dan orang-orang yang layak (berkawin) dari ham- 
ba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sa - 
hayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya„,. (QS. an-Nur 
[24]: 32) 

Syaikh Ibnu Baz pernah ditanya: “Jika ada seorang 
pria yang ingin melamar wanita £kan tetapi wali meno- 
laknya karena dia miskin, maka bagaimana hukumnya 
menurut Islam?” Beliau menjawab: £C Wali hendaknya se- 
gera menikahkan puterinya bila ada pria yang baik dan 
puterinya tersebut menerimanya. Abu Hatim al-fyhizani 
berkata: Rosululloh ^ bersabda: 




Jika datang kepadamu orang yang kamu senSigi agaji 
dan akhlagnya maka nikahkan (puterimu) defgannym £ 
ka tidak maka akan terjadi fitnah di perm ukaan bggffljac 
terjadi kerusakan / (Hadits hasan riwayat ^Bmids 
1005 ) (Lihat Fatawa Ulama Baladil Harom : 3® 

Ibnu Utsaimin tatkala ditanya bagaimwa menu 
da pernikahan karena masih sekolah, beliaymenja 
“Ini menyelisihi perintah Nabi ^j§ ” Lalu peliau 
bawakan hadits semisal di atas dan membaWaka - 
tentahg anjuran pemuda segera menikah. (Lih 
Muhimmah Ajaba *anha Ibnu Utsaimin: 26-2 



Suami Enggan Mengajak Isteri Menuntut Ilmu 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum. Ustadz, bila suami tak mau meng- 
ajak ta’lim (belajar sunnah) is terinya, apa sang isteri pas- 
rah saja? Karena sudah bertahun-tahun nikah hanya 
sesekali ta’lim, itu pun setelah isteri memaksa ikut, pada- 
hal insya Allah kalau ta’lim tidak mengobrol. Kalau ma- 
salah anak, insya Alloh anaknya diam. Jazakallohu 
khoiron. 

(Hamba Alloh, G8ilxxxxxxx) 

Jawaban: 

Menurut hukum asal, hendaknya suami tidak mengha- 
langi isterinya ikut menuntut ilmu, bahkan harus bangga 
dan bersyukur kepada Alloh , karena isterinya senang 
menuntut ilmu, karena menuntut ilmu wajib bagi setiap 
umat Islam laki-laki dan perempuan. 

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya: “Bolehkah wanita 
muslimah hadir di majelis ilmu dan kajian fiqih di 



masjid? 51 Beliau menjawab: “Ya boleh, bagi wanita menun- 
tut ilmu di majelis ilmu, sama saja kajian itu membahas 
fiqih ahkam atau kajian aqidah dan tauhid, dengan syarat 
bila tidak memakai parfum, tidak bersolek diri, dan hen- 
daknya jauh dari tempat laki-laki, tidak campur baur, 
karena sabda Nabi ^ : 




‘Sebaik-baik shof untuk wanita adalah yang paling akhir , 
dan paling jeleknya bagi mereka shof yang pertama . 5 (HR. 
Muslim Kitab us h Sholat: 440) 



Yang demikian itu disebabkan shof yang pertama dekat 
dengan laki-laki, karena itu (shof) yang akhir lebih utama 
bagi wanita” (Kitabud Da f wah [5], Ibnu Utsaimin, 
2/129).<* 



Mau Menikah Tetapi Masih Ragu 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum . Ustadz, saya mau bertanya, umur 
saya sudah 20 tahun dan saya sudah ada keinginan untuk 
menikah, tetapi masih ragu-ragu apakah saya mampu 
atau belum, tolong ustadz memberi solusinya* 

(Abu Hanifah, Lampung, 0856589 lxxxx) 

Jawaban: 

Alhamdulillah bila akhi (saudara) sudah ada keinginan 
menikah, karena menikah termasuk sunnah Nabi Mu- 
hammad $8 , menjaga dien serta kehormatan diri dan ke- 
luarga, Jika suJch punya keinginan menikah dan mampu 



menafkahi isteri, hendaknya cepat menikah, karena den- 
gan menikah, akan meraih ketenangan jiwa, pahala yang 
banyak dan terjalin sifat tolong menolong satu sama lain, 
sebagaimana perintah Nabi kepada para pemuda hen- 
daknya segera menikah: 



SO fik v djl i; 

. TU-j 
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pemuda, barangsiapa di antara kalian berke- 
t puan untuk menikah maka menikahlah karena nikah 
iti^kbih menundukkan pandangan dan lebih memben- 
, Dan barangsiapa yang tidak mampu maka hen- 
da^/a®a berpuasa karena puasa itu dapat membentengi 
ir«iya\(HR. Muslim: 1400) 

lum mampu menafkahi isteri, hendaknya ber- 
sehingga Alloh memberi rezeki yang cukup. Firman 



-Uli 






&- t5o Oj ^ QL$ 





Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian (dirijnya, sehingga Alloh memampukan 
mereka dengan karunia-Nya .... (QS. an-Nur [24]: 33). ❖ 



Suami Cacat Permarien 



Pertanyaan; 

, Assalamualaikum. Ustadz, bagaimana status hukum 
seorang suami yang mengalami cacat permanen dan tidak 
bisa menafkahi isterinya, bagaimana sebaiknya sikap is- 
teri? % 



(Hamba Alloh» 0817949xxxx) 



Jawaban; 

Isteri punya dua pilihan; 

L Jika isteri mampu bersabar hidup dengan suami, mera- 
sa kasihan kepada suami dan cinta yang masih berke- 
san di hatinya, masih terpenuhi kebutuhan hidup 
setiap harinya» walaupun dengan sesederhana mung- 
kin, bisa mendidik anak dengan baik, menurut kemam- 
puan yang ada, tidak khawatir terjerumus kepada 
perbuatan zina» bersabar menghadapi lisan orang yang 
memfitnah (menggunjing,— red); maka isteri bersabar 
menemani suami yang lumpuh atau cacat permanen, 
termasuk kebaikan isteri kepada suami. 

Dari Abu Huroiroh Rosululloh bersabda: 



^ Ttl ^ *■* h 0 0 j i e ' ^ ^ 

<0)1 ^ LuJjl ^ yy y ^ ^ 

^ -'i a 

J* j~i 0*3 f 3t ^ 



. ljjJi (j Op uji 






“Barangsiapa melapangkan orang yang beriman terhadap 
satu kesusahan dari kesusahan dunia f maka Alloh akan 
melapangkan dia terhadap kesusahan dari kesusahan 
pada hari kiamat, dan barangsiapa yang memudahkan 
orang yang mendapatkan kesulitan maka Alloh akan 
memudahkan dia dari kesulitan di dunia dan di akhirat” 
(HR. Muslim: 4867) 



2. Sebaliknya bila isteri mengharap punya anak, maka is- 
teri boleh minta talak (cerai). 



Syaikh Ibnu Utsaimin tatkala ditanya: “Ada wa- 
nita yang sudah lama menikah akan tetapi tidak punya 
anak, setelah diadakan penelitian ternyata suami impo- 
ten, maka bolehkah isteri minta cerai?” Beliau menjawab: 
“Wanita berhak minta cerai jika jelas bahwa suami im- 
poten, Jika dia (si suami) enggan menceraikan» hendak- 
nya hakim yang menceraikannya. Yang demikian itu 
karena wanita punya hak untuk mempunyai anak» karena 
banyak wanita menikah ingin punya anak. Dan inilah 
pendapat yang paling kuat.” ( al-Fatawa al -Jamiah UI 
Mar’atil Muslimah 2/671), *> 



Wanita Dinazhor Oleh Dua Pria 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum. Bolehkah ta’anif dengan dua calon 
pada waktu yang bersamaan? tanpa memutuskan untuk 
menerima atau menolak calon yang pertama? Jazakallohu 
khoiron. 

(Suluh, FO, 0S523528xxxx) 

Jawaban: 

Seorang wanita, bila ada dua pria yang mau ta’aruf 
(berkenalan) dengannya, menurut pendapat kami, se- 
baiknya satu persatu saja, agar tidak terjadi hal yang 
mengganjal dihati mereka berdua. Tentunya dengan cara, 



hendaknya pria itu datang di rumah orang tua wanita, 
bukan dengan cara pria menemui wanita tanpa mahrom, 
karena itu termasuk kholwah (menyepi dengan lain jenis 
tanpa mahrom) dan hukumnya haram. 

Jika wanita sudah merasa senang dengan pria yang 
datang tadi, karena dien dan aq idahnya yang kuat, maka 
sudah cukup. Adapun apabila pria yang datang kurang 
berkenan di hati wanita, maka hendaknya orang tua 
memberi tahu segera kepada pria tersebut bahwa puteri- 
nya tidak mau, dan boleh melanjutkan dengan pria yang 
kedua. 

Wallohu A’lam. <* 



8 al-fliaui 3 ddai> 
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Orang Tua Tidak Setuju 
Karena Galon Menantu Tidak Sekufu 



s 



Pertanyaan: 

Assalamualaikum. Apabila ada akhwat ta’aruf dengan 
ikhwan, kemudian sudah merasa saling cocok tetapi orang 
tua akhwat tidak setuju karena pendidikan ikhwan tidak 
sekufu, demikian juga ekonominya. Tetapi akhwat itu me- 
nyukai ikhwan tersebut karena diennya, akhwat itu ber- 
usaha melobi orang tuanya agar merestuinya tetapi belum 
diberi restu. Akhwat itu takut kalau durhaka kepada 
orang tuanya dan juga takut menyakiti hati ikhwan terse- 
but. Bagaimana sebaiknya sikap akhwat itu, baik kepada 
orang tua ataupun kepada ikhwan tersebut? Apakah tetap 
bersabar menunggu sampai diberi izin orang tua atau 
mundur dari ikhwan tersebut? Tolong penjelasannya. 
Syukron. x 

(08133523xxxx) 

Jawaban: 

Ukhti (saudari) hendaknya memperhatikan kaidah 
'Jika ada dua kebaikan yang tidak mungkin ditempuh ke- 
duanya, hendaknya memilih yang lebih bermanfaat, seba- 
liknya bila ada dua hal yang membahayakan yang tidak 
mungkin dihindari keduanya, maka hendaknya menghin- 
dari bahaya yang paling besar’*. 

Kami menghimbau ukhti hendaknya bersabar dulu, 
walaupun belum berhasil menasehati orang tua, karena 
apabila ukhti memberanikan diri menikah tanpa wali, 
jelas berbahaya: 

1. Pernikahannya tidak sah. Abu Musa berkata: Ro- 

sululloh bersabda: * ^ 

‘Tidaklah (sah) nikah tanpa uia/i/'(HR. Tirmidzi: 1020. 

Dishohihkan al-Albani, lihat Mukhtashor Irwaul Gholil 



un 



1/364 no* 1839) 

2. Hubungan orang tua dengan orang tua, 
besar tidak harmonis. 

3. Jika di kemudian hari ada perceraian, maka ijpci akan 
lebih parah kondisinya, 

4. Tekanan jiwa yang berkepanjangan. 




, Jangan putus asa menasehati orang tua dengan ba ja 
yang lembut, baik langsung atau lewat orang lair^P^ng 
kali dia bisa menerimanya. Bacakan hadits h 




diriwayatkan oleh Tirmidzi: 

Nt y pisu?- \l\ 

'1 Jika datang kepadamu orang yang kamu senangi agama 
dan akhlaqnya maka nikahkan (puterimu) dengannya, ji- 
ka tidak maka akan terjadi fitnah di permukaan bumi dan 
terjadi kerusakan” 

Untuk menghadapi laki-laki yang menginginkan ukhti, 
insya Alloh urusannya lebih mudah, katakan kepadanya: 
“Kami telah berusaha, akan tetapi Alloh belum mentaq- 
dirkannya,” Menurut pendapat kami, sebaiknya laki-laki 
tersebut ditolak dulu, agar tidak menjadi beban pikiran 
dari dua pihak, bila ternyata di kemudian hari orang tua 
mengizinkan, tidak mengapa menghubungi laki-laki jika 
dia masih mengharapkannya. 

Kuatkan keyakinan bahwa hanya Alloh U yang 
menentukan taqdir kita semua, dan jangan lupa disertai 
usaha yang halal dan berdo'a, semoga Alloh memudahkan 
segala urusan kita. *> 



RALAT EDISI KHUSUS TAHUN 1 

1 . Halaman 25 kol 2: teks hadits Abu Hatim al- 
Muzani seharusnya berbunyi: 

V) ji f&u- \l\ 

v ^ / 

2. Halaman 27 kol 2: teks perkataan Ma'qi! bin Yasar 
seharusnya berbunyi: 

&1 tjl J>- LfSlias j4-j ji J ^ C "*J- j 



Mi l <1 r>&L*< ;*) JJiS <.\+& \?L 



s' Jt S ^ . (J ^ 7 ^ p O f, 

i 

t * 

} tJi\ >s* iii jju .6\ y j|| sfjii 

^ J ? i ^ „ a p e.> ^ s ** ^ f ^ ^ ^ 'T t 

Jj-ij Ij Jiil jSfl : 1 iiii ^ jjp* 

3. Suplemen Serba-Serbi Berhari Raya halaman 10 
kolom 2, catatan kaki no 23 kosong, seharusnya: 

33 Ini adalah hadits palsu, telah dikupas secara panjang iebar oleh 
al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shohihah: 520 dan 521. 



ai-fliatuadfial) Q 
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1 



Oleh: Ust Muhammad Aunus Shofy 




Tafsir Surat al-Fatihah 



(Bagian 2) 



Setelah kita pria jari tafsir singkat dari tiga ayat pertama surat al-Fatihah, 
maka pada edisi kaii ini kita melanjutkan kajian kita dengan mempelajari tafsir singkat 
■ keempat ayat berikutnya. Dengan Iwristi'uriuh kepada Ailoh dan memohon kcberkaltan-lNya 

kita lanjutkan kajian kita ini. 



Alloh berfirman: 






Hanya kepada Engkau kami beribadah dan hanya kepada 
Engka u - lah kam i m em oho n pe rto lon gan . 



TAFSIR AYAT 

Dalam ayat ini ada yang didahulukan dan ada yang di- 
akhirkan: 

Alloh mendahulukan maful (objek) yaitu } ? 

hal ini mengandung beberapa faedah: 

1. Pengkhususan ibadah dan isti’anah (meminta pertolo- 
ngan) untuk Alloh semata. 

2. Adab bersama Alloh dengan mendahulukan nama-Nya 
atas pekerjaan. 1 



* f 

( ) : ibadah adalah sebuah sebutan untuk segala 

perbuatan maupun ucapan yang dicintai dan diridhoi oleh 
Alloh, baik yang lahir maupun batin. 2 



{ ) : Isti’anah adalah bersandar kepada 

Alloh dalam mendatangkan manfaat dan menolak ma- 
dhorot, dengan disertai kepercayaan kepada Alloh dalam 
tercapainya hal itu. 3 



FAEDAH AYAT 

1. Ikhlas dalam beribadah kepada Alloh semata 

Sisi pendalilannya, karena didahulukannya objek atas 
pekerjaan berfungsi pembatasan makna. Sehingga mak- 
nanya bahwa ibadah itu harus diikhlaskan kepada Alloh 
semata. 

2. Ikhlas dalam meminta pertolongan (beristfanah) 

kepada Alloh 

Ikhlas dalam beristi’anah kepada Alloh semata mem- 
punyai dua faedah: 

a. Menunjukku? bahwasanya hamba itu lemah untuk 



bersandar terhadap diri sendiri semata dalam beramal 
ketaatan. 

b. Menunjukkan tidak ada penolong baginya untuk ke- 
maslahatan agama dan dunianya kecuali hanya Alloh. 
Dan barangsiapa yang ditolong oleh Alloh maka dia 
orang yang tertolong, dan barangsiapa yang ditelan- 
tarkan maka dia orang yang benar-benar terlantar. 4 

Isti’anah memiliki dua bentuk; 

a. Meminta pertolongan dengan lisan dan ucapan, yaitu 
do’a, seperti: “Ya Alloh tolonglah saya” 

b. Atau berbentuk keadaan, yaitu engkau merasa bahwa 
dirimu membutuhkan kepada Alloh untuk menolong 
suatu pekerjaan, jika kita menggantungkan pada diri 
kita, niscaya kita akan lemah dan tak mampu. 

Alloh berfirman: 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. 



TAFSIR AYAT 

( ) : yang dimaksud dengan “hidayah” di sini 

adalah mencakup dua macam hidayah, yaitu hidayah tau- 
fiq dan hidayah dalalah wal irsyad. Perbedaan antara 
kedua macam hidayah ini sebagai berikut 5 : 



L 



Hidayah taufiq hanya di tangan Alloh saja. 

Alloh berfirman: 



€ , s 



c4~>- 1 j* ^ siLJ 




1 Lihat M a dari jus Salikin , I bn u f Qoyy im, 1/141. 

2 Majmu * Fatawa , Ibnu Taimiyyah, 10/149 

3 Ma darijus Salikin 1/139 

4 Lihat Majmu’ Rosail , Ibnu Rojab, 3/133. 

5 Lihat at-Taudhihat at-Atsariyyah f i Matan Risalah at-Tadmuriyyah t 
Fakhruddin, hlm. 18. 
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi , tetapi Allok memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki- Ny a.... (QS, ah 
Qoshosh [28]: 56) 

Adapun hidayah dalalah, maka ini tidak khusus bagi 
Alloh, karena hamba juga mampu untuknya, Alloh berfir- 
man: 




.... Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petun- 
juk kepada jalan yang lurus. (QS, asy-Syuro [42]: 52) 



2, Hidayah taufiq khusus bagi orang mu’min 

Alloh berfirman: 



£ * 



^ 'V yj v .... 



Barangsiapa yang Alloh menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya 

untuk (memeluk agama) Islam (QS« al-An’am [6]: 125) 

Adapun hidayah dalalah, ia mencakup umum untuk 
semua manusia dan jin, baik muslim maupun kafir. Alloh 
berfirman: 




4©-- Cs'A\ Jp 



Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesalan) 
daripada petunjuk.... (QS* Fushshilat [41|: 17) 

( ^ ' } : ada dua bacaan; dengan shod ( ^ ) 

dan dengan sin ( { ), berarti jalan, 

Penyandaran kata ini kadang kala kepada Alloh dan 
kadang kala kepada hamba, keduanya bermakna berbeda. 

1. Disandarkan kepada Alloh, sebab dialah yang membu- 
atnya, sebagaimana dalam firman Alloh: 

_ ^ s J ^ ' * < * 

r &> : [ 'j r .... _■ <J?'se laiA Olj7 



Dan sesungguhnya inilah jalanku yang lurus .... (QS* 
al-An’am [6]: 153) 

2 . Dan disandarkan kepada hamba, sebagaimana dalam 
surat al- Fatihah, karena merekalah yang menempuh- 
nya. 



FAEDAH AYAT: 

1. Hamba sangat membutuhkan untuk meminta d o’ a 
ini, serta perlindungan pada Alloh 

Kita semua membutuhkan kepada hidayah yang sem- 
purna, hidayah untuk mendapatkan semua kebaikan, dan 
keselamatan dari semua kejelekan. 

Dari sini kita menjawab sebuah pertanyaan; bagai- 



mana kita meminta hidayah ke jalan yang lurus, padahal 
Alloh telah memberi hidayah kita kepada Islam?! 

Ketahuilah, bahwasanya apa yang diperintahkan Alloh 
dalam al-Qur*an ada dua hal: 

a. Kadang kala ditujukan kepada siapa yang belum 
masuk di dalam hidayah, maka ini perintah supaya 
masuk ke dalamnya, seperti Firman A11 l h: 







. . Cr- Ijju U 1 1 ^ j] I ^ 



Hai orang-orang yang telah diberi al-Kitab, berimanlah 
kamu kepada apa yang telah Kami turunkan (al- 
Qur’an).... (QS, an-Nisa’ [4]: 47) 
b. Kadang kala ditujukan kepada siapa yang sudah 
masuk, maka ini perintah untuk membenarkan apa 
yang didapatkan, dan mencari kesempurnaan, seperti 
firman Alloh: 




O* jj' Lj-Jl 'f 



Wahai orang-orang yang beriman , berimanlah.... (QS. 
an-Nisa’ [4]: 136 

Berkata Syaikh as-Sa J di : “Pahamilah kaidah agung 
yang bermanfaat ini, yang bisa membuka bagimu pintu- 
pintu ilmu yang banyak sekali, dan ini sangatlah mudah 
dan jelas bagi siapa yang cerdas ” 6 



2. Penetapan adanya nabi 

Karena tidak mungkin ada petunjuk tanpa adanya utu^ 
san, tidak ada jalan untuk suatu penjelasan dan petunjuk 
kecuali dari seorang utusan, dan apabila telah mendap- 
atkan penjelasan dan pemberitahuan, maka hal itu meng- 
hasilkan hidayah taufiq. 



3. Bahwasanya jalan ada dua macam 

a. Jalan yang lurus, yaitu jalan yang sesuai dengan kebe- 
naran, sebagaimana firman Alloh: 




* ( j* 



4 



l_9 



* ^ g . 



Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan- 
Kuyang lurus , maka ikutilah la .... (QS. al-An’am [6]: 
153) 

b. Jalan yang bengkok, yaitu jalan yang menyelisihi jalan 
yang lurus. 



Alloh 31 berfirman: 

Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka; bukan jalan mereka yang dimur- 
kai dan bukan pula jalan mereka yang tersesat 




e Qowa ’idul Hisan 119-120, Qo wa ’id Tafsir , Kholid as-Sabt , 2/50CK501 . 
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